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Abstrak

Kebutuhan ikan lele di Situbondo terus mengalami peningkatan sejalan dengan semakin
populernya ikan lele sebagai hidangan yang lezat dan bergizi tinggi. Hal ini ditandai
dengan banyaknya warung-warung tenda yang menyediakan ikan lele sebagai salah satu
menunya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara simultan dan parsial
pengaruh adanya faktor harga ikan lele (Xi), harga daging sapi (Xz), harga ikan tongkol
(X3), pendapatan rumah tangga (X4) dan selera (Xs) terhadap permintaan ikan lele di
Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Panji,
Kabupaten Situbondo. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan di Pasar Panji dan Pasar
Senggol. Pemilihan lokasi dilakukan secara acak (random sampling area). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah konsumen akhir lele yang ada di Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo.
Penentuan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling (teknik
sampling kebetulan) yaitu siapa saja konsumen yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel apabila orang yag kebetulan ditemui itu cocok
untuk dijadikan responden. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 50
responden, yang diambil di 2 pasar yaitu di Pasar Panji dan Pasar Senggol masing -masing
25 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan faktor yang
mempengaruhi permintaan ikan lele yaitu harga ikan lele (X;), harga daging sapi (X2),
harga ikan tongkol (X3), pendapatan rumah tangga (X4) dan selera (Xs). Secara parsial
faktor yang mempengaruhi permintaan ikan lele yaitu harga ikan lele (Xi), dan
pendapatan rumah tangga (Xa4).

Kata kunci : Permintaan Ikan Lele

Abstract
The need for catfish in Situbondo continues to increase in line with the increasing popularity
of catfish as a delicious and highly nutritious dish. This is characterized by the number of tent
stalls that provide catfish as one of the menus. This study aims to analyze simultaneously and
partially the influence of factors such as catfish price (X1), beef price (Xz), cob fish price (X3),
household income (X4) and taste (Xs) on catfish demand in Panji District, Situbondo
Regency.This research was conducted in Panji District , Situbondo Regency. While the
research location is carried out located at Panji Market and Senggol Market . Site selection is
carried out randomly (random sampling area). This research uses descriptive and
quantitative research methods. The population in this study was the final consumer of catfish
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in Panji District, Situbondo Regency. The determination of samples in this study uses the
accidental sampling technique (accidental sampling technique), namely anyone who
coincidentally meets the researcher can be used as a sample if the person who happens to be
encountered is suitable to be a respondent. The number of samples taken in this study was 50
respondents, which were taken in 2 markets, namely in Pasar Panji and Pasar Senggol, each
with 25 respondents. The results of this study show that simultaneously the factors that affect
the demand for catfish are the price of catfish (X1), the price of beef (Xz), the price of cob fish
(X3), household income (X4) and taste (Xs). Partially the factors that affect the demand for
catfish are the proce of catfish (X1), and housband income (X4)

Keywords : Catfish Demand

PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan salah satu sumber pangan yang penting dalam
upaya memenuhi kebutuhan protein hewani bagi manusia. Sektor perikanan memiliki
peran dalam pemulihan ekonomi antara lain: Permintaan ikan dunia dari tahun ke tahun
menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan tingginya tingkat pendidikan masyarakat. Kontribusi perikanan
menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat dan bahkan peningkatannya
tertinggi dibandingkan dengan sektor lain. Kusumaatmadja dalam Mudzakir (2003).

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) pada tahun 2011 produksi perikanan
nasional mencapai 12,39 juta ton. Total produksi perikanan tangkap sebanyak 5,41 juta
ton dan produksi perikanan budidaya 6,98 juta ton.Produksi perikanan budidaya ikan
dalam kolam air tawar menyumbang angka 1,1 juta ton. Produksi ikan air tawar masih
kurang untuk memenuhi kebutuhan konsumsi ikan nasional yang masih sekitar 31 kg per
kapita per tahun. Konsumsi ikanrata-rata nasional juga di targetkan naik menjadi 38 kg
per kapita per tahun hingga 2014 (Martani, 2010). Naiknya pendapatan perkapita
penduduk, maka kebutuhan akan protein bagi masyarakat juga akan meningkat,
kebutuhan protein dapat terpenuhi dengan mengkonsumsi ikan air tawar.

Ikan lele dapat dibudidayakan pada lahan dan sumber air terbatas dengan padat
tebar yang tinggi,menyukai semua jenis pakan, modal usaha yang relative rendah, karena
dapat menggunakan sumber daya yang mudah didapat serta cara budidaya yang mudah
dikuasai oleh masyarakat. Fajar (2012). Produksi perikanan budidaya air kolam menurut
kecamatan di Kabupaten Situbondo pada tahun 2017 jumlah produksi perikanan budidaya
air kolam paling tinggi di Kecamatan Panji. Selain dikenal sebagai sentral penghasil
perikanan tangkap maupun budidaya, Kabupaten Situbondo juga dikenal sebagai sentra
penghasil lele berukuran jumbo dan lele konsumsi.. menurut BPS Situbondo ( 2019).

Tabel 1.1 Data produksi ikan air tawar di Kabupaten Situbondo

Tahun
Kecamatan
2013 2014 2015 2016 2017
Sumbermalang - - - - 0,49
Jatibanteng - - - -
Banyuglugur 4,20 - 0,27 0,55
Besuki 9,90 12,10 11,65 10,30 39
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Suboh 27,00 22,60 7,7 6,60 0,25
Mlandingan 10,00 17,80 22 4,60 16,15
Bungatan 7,25 10,19 16,24 9,10 15,61
Kendit 11,15 19,88 17 6,20 4,6

Panarukan 18,25 29,30 22,37 52,78 59,2
Situbondo 15,23 10,71 38,67 23,08 19,27
Mangaran 7,42 15,66 11,88 14,38 50,42
Panji 11,11 24,37 48,23 41,82 68,72
Kapongan 74,40 87,31 87,15 61,77 42,87
Arjasa 13,80 9,90 6,08 6,50 1,71
Jangkar 30,08 18,79 12,95 19,63 25,82
Asembagus 15,05 7,30 9,95 20,56 13,1
Banyuputih 8,30 3,60 7,00 56,00 26,61

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo,(2019)

Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa produksi perikanan air kolam menurut
kecamatan di Kabupaten Situbondo pada tahun 2017, jumlah produksi perikanan air
tawar paling tinggi berada di Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo. Rumusan masalah
pada penelitian ini untuk mengetahui apakah harga ikan lele, harga daging sapi, harga ikan
tongkol, pendapatan rumah tangga dan selera konsumen berpengaruh secara simultan
dan parsial terhadap permintaan ikan lele di Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo.
Tujuan di dalam penelitian ini untuk menganalisa secara simultan dan parsial adanya
pengaruh harga ikan lele, harga daging sapi, harga ikan tongkol, pendapatan rumah tangga
dan selera konsumen terhadap permintaan ikan lele di Kecamatan Panji, Kabupaten
Situbondo.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penentuan daerah penelitian diakukan secara purposive di Kecamatan Panji ,
Kabupaten situbondo, Lokasi ini dipilih atas pertimbangan sebagai berikut. Kecamatan
Panji merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Situbondo yang banyak memproduksi
ikan air tawar khususnya ikan lele. menurut produksi perikanan budidaya air kolam yang
paling tinggi adalah di kecamatan Panji. Menurut (Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Situbondo) pada tahun 2017. Tempat penelitian dilakukan secara acak
(random sampling area) di Pasar Panji dan Pasar Senggol.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu mengungkap

suatu fenomena dengan menggambarkan karakteristik topik yang diteliti dengan
memakai angka.
Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah konsumen akhir lele yang ada di
Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik accidental sampling (teknik sampling kebetulan). Jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 50 responden, yangdiambil di 2 pasar yaitu di Pasar Panji dan
Pasar senggol masing - masing 25 responden. Karena jumlah konsumen tidak
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terindetifikasi maka jumlah sampel ditetapkan sebanyak 50 responden. Menurut
Santoso, (2002) jumlah sampel dianjurkan antara 50-100 responden.

Teknik Analisa Data

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan lele di Kecamatan Panji.
Menggunakan uji analisis linear berganda. Dengan menggunkan rumus sebagai berikut:

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e

Uji simultan (Uji F)
Untuk mengetahui apakah variabel Independen secara bersama-sama dapat menjelaskan

variabel dependen
_ R2/k
Fh= (1-R2)/(n-k-1)

Uji Parsial (Uji t)
Pengujian ini bertujuan memastikan apakah variabel independen yang terdapat dalam

persamaan secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel dependen
rn-2
(1-r%)

T hitung =
Uji R2
Sebagai ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa baik model yang diteapkan dapat
menjelaskan variabel terikatnya atau menunjukkan presentase pengaruh variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen
Kd= (r2) x 100%

Hasil dan Pembahasan
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Lele di Kecamatan Panji

Dari hasil penelitian terhadap 50 sampel telah ditetapkan beberapa faktor yang
mempengaruhi permintaan lele di kecamatan Panji yaitu harga ikan lele (X1), harga
daging sapi (X2), harga ikan tongkol (X3), pendapatan rumah tangga (X4), selera (X5). Dari
variabel independen (variabel bebas) tersebut akan dilihat seberapa besar pengaruhnya
terhadap permintaan lele (Y) sebagai variabel dependen (variabel terikat).

Tabel 1.1 Hasil Estimasi Regresi Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Lele di Kecamatan Panji.

Variabel Koefisien t- hitung Signifikan
Konstanta -40,984 0,042
Harga lele (X1) 0,002 2,273 0,028
Harga daging sapi (X2) -0,000014 -0,140 0,889
Harga ikan tongkol (X3) 0,000 -0,331 0,742
Pendapatan rumah tangga (X4) 0,0000028 9,596 0,000
Selera (X5) 1,599 0,681 0,500
Y =-40,984 + 0,002 X1 - 0,000014 X2 + 0,000 X3 +0,0000028 X4

+ 1,599 X5

R2 = 0,683
F hitung =18,934
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Signifikan =0,000
f-tabel =2,42
t - tabel =2,015

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022.

Persamaan model analisis regresi linear berganda di interprestasikan padapenelitian ini
menjadi:
Y =-40,984 + 0,002 X1- 0,000014 X2 + 0,000 X3 + 0,0000028 X4+ 1,599 X5

Persamaan regresi Linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai mana hasil pada Tabel
5.3 bahwa:

-40,984 = Nilai konstan -40,984 menyatakan bahwa jika harga lele, harga daging
sapi, harga ikan tongkol, pendapatan rumah tangga dan selera adalah
tetap maka permintaan lele turun sebesar 40.984 kg.

0,002 (X1) = Nilai koefisien harga ikan lele (X1) sebesar 0,002 menyatakan bahwa
setiap kenaikan harga ikan lele sebesar Rp.1, maka permintaan ikan lele
naik 0,002 kg.

-0,000014 (X2) = Nilai koefisien harga daging sapi (X2) sebesar -0,000014 menyatakan
bahwa setiap meningkatnya harga daging sapi sebesar
Rp.1, maka permintaan ikan lele akan turun sebesar 0,000014 kg.

0,000 (X3) = Nilai koefisien harga ikan laut tongkol (X3) sebesar 0,000 menyatakan
bahwa setiap bertambahnya harga ikan laut sebesar Rp.1, maka
permintaan ikan lele tetap.

0,0000028 (X4) = Nilai koefisien pendapatan rumah tangga (X4) sebesar 0,0000028
menyatakan bahwa setiap bertambahnya pendapatan rumah tangga
sebesar Rp.1 maka, permintaan ikan lele akan meningkat sebesar
0,0000028 kg.

1,599 (X5) = Nilai koefisien selera (X5) sebesar 1,599 menyatakan bahwa setiap
penambahan selera konsumen sebesar satu satuan, maka permintaan
lele meningkat sebesar 1,599 kg.

Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan perhitungan analisis regresi linier
berganda menggunakan komputerisasi program SPSS for Windows 25, hasil uji F dilihat
pada tabel 5.3.Dari uji ANOVA atau F test di atas, didapat nilai F hitung sebesar 18,934
dengan tingkat signifikan 0,000 dan nilai F tabel 2,42. Maka dapat diketahui bahwa Nilai F
Hitung > F Tabel (18,934 >2,42). Menunjukkan harga ikan lele, harga daging sapi, harga
ikan tongkol, pendapatan rumah tangga dan selera secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap permintaan lele. Hal ini dikarenakan ikan lele pada saat ini menjadi lauk
yang sangat digemari dikalangan masyarakat sebagai sumber protein dibandingkan
daging hewani, rasa dagingnya yang khas dan cara menghidangkannya yang mudah
menjadi kegemaran masyarakat luas. Ikan lele juga populer di kalangan masyarakat
karena harganya yang lebih terjangkau. Ikan lele memiliki kandungan protein yang paling
tinggi dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya. Daging ikan lele mengandung
protein yang berkualitas tinggi dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya. Protein dalam
ikan lele sangat baik, karena tersusun dari asam-asam amino yang dibutuhkan untuk
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pertumbuhan. Selain itu protein ikan lele sangat mudah dicerna dan diabsorbsi oleh
tubuh (Rukmana, 2008).
Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian
hipotesis secara parsial ini dimaksudkan untuk menguji faktor yang mempengaruhi
permintaan konsumen ikan lele (Y) dan seberapa besar pengaruh dari masing-masing
variabel bebas yaitu harga ikan lele (X1), harga daging sapi (X2), harga ikan tongkol (X3),
pendapatan rumah tangga (X4), selera (X5), dari hasil uji t diketahui bahwa variabel yang
berpengaruh terhadap permintaan ikan lele yaitu harga ikan lele X1 dan pendapatan
rumah tangga X4.

Koefisien Determinasi (R2)

Dari data tampilan output SPSS model summary dapat dilihat di tabel 5.3 atas, besarnya
R2adalah 0, 683 atau 63% dipengaruhi oleh permintaan konsumen lele dapat dijelaskan
oleh variabel pendapatan rumah tangga, harga ikan leleharga daging sapi dan harga
ikan tongkol dan selera. Sedangkan sisanya 37% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model. Variabel lain tersebut seperti jumlah penduduk, jarak lokasi pembelian dan olahan
masakan berbahan daging lele yang siap saji, karena pada jaman modern saat ini banyak
sekali inovasi baru yang memberikan sajian berbahan daging lele yang sangat diminati
setiap kalangan masyarakat. Misalnya sosis lele, nuget lele, abon lele dan masih banyak
olahan lain berbahan daging lele.

KESIMPULAN

Secara simultan faktor yang mempengaruhi permintaan lele yaitu harga ikan lele ,harga
daging sapi, harga ikan tongkol, pendapatan rumah tangga dan selera berpengaruh nyata
terhadap permintaan lele. Secara parsial faktor yang mempengaruhi permintaan lele
adalah harga ikan lele (X1), pendapatan rumah tangga (X4, sedangkan harga daging sapi
(X2), harga ikan tongkol (X3) dan selera (X5) tidak berpengaruh nyata terhadap
permintaan lele
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